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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH PRODUK DOMESTIK BRUTO, SUKU BUNGA
BANK INDONESIA DAN INFLASI TERHADAP PERMINTAAN UANG
(M1) DI INDONESIA

Oleh:
Nafa Ramadhanty Nunta, Dr. Anna Yuliamta, S.E., M.S1, Dr. Imam Asngari,
S.E., M.Si

Penehtian im dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Produk Domestik Bruto,
Suku Bunga Bank Indonesia dan Inflasi terhadap permintaan uang (M1) di
Indonesia. Data yang digunakan adalah #ime series dari tahun 2004.1 sampai
dengan 2019-1V alat yang digunakan adalah regresi linear berganda (OLS) uji
Asums! Klasik. Hasil dari penehitian adalah Produk Domestik Bruto berpengaruh
positif dan sigmifikan terhadap permintaan uang (MI) di Indonesia sedangkan
Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia dan Inflasi berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap permintaan uang (M1) di Indonesia. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan hasil koefisien korelasi dan wji t dan wji f pada regresi linear
berganda.

Kata Kunci . Permintaan Uang (M), Produk Domestik Bruto, Tingkat Suku
Bunga Bank Indonesia, Inflasi
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ABSTRACT

ANALYSIS EFFECT OF GROSS DOMESTIC PRODUCT, INTEREST
RATE INDONESIA BANK AND INFLATION TO MONEY DEMAND (M1)
IN INDONESIA

By:
Nafa Ramadhanty Nurita, Dr. Anna Yulianita, S.E., M.S1, Dr. Imam Asngari,
SE,M.Si

This research was conducted to effect of Gross Domestic Product, Interest Rate
Indonesia Bank And Inflation To Money Demand (M1). Data Used is the annual
time series from 2004.1 - 2019 IV the tool used is multiple linier regression (OLS)
classic asumption test. The results of this study are effect of Gross Domestic
Product have a positive and significant effect on the Money Demand (M1) while
Interest Rate Indonesia Bank And Inflation To Money Demand (M1) have a
negative and significant effect on the Money Demand (M1). This can be seen on
the results correlation coefficient and t test and f test on multiple linier regression.

Keywords : Gross Domestic Product, Interest Rate Indonesia Bank, Inflation,
Money Demand
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Uang merupakan alat bagi pelaku ekonomi dalam berbagai macam transaksi
yang bisa terselesaikan dengan sederhana dan seksama akibat adanya sistem
keuangan yang efisien (Serletis, 1987). Dampak dari kontribusi transaksi uang
tersebut maka muncul suatu hubungan dari masyarakat yang berarti permintaan
uang (money demand). Uang memiliki peranan untuk menaikkan kompetensi

manusia untuk melangsungkan penyediaan sumberdaya ekonomi.

Tidak bisa dipungkiri bahwa kegiatan sehari-hari yang kita lakukan lebih
didominasi oleh kegiatan ekonomi, selain itu kegiatan ekonomi penting bagi
perekonomian suatu negara sehingga bisa dikatakan bahwa uang merupakan
jantung dari perekonomian. Begitu pentingnya uang dalam perekonomian, maka
jumlah vang yang beredar di masyarakat harus seimbang dimana jumlah uang
yang disediakan oleh Bank Indonesia harus sama dengan jumlah uang yang
dibutuhkan oleh masyarakat. Dengan mengetahui jumlah permintaan uang di
masyarakat maka dapat membantu Bank Indonesia sebagai otoritas moneter

dalam hal mencetak dan mengedarkan uang ke masyarakat.

Dengan melihat hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa permintaan uang
mempunyai peranan yang penting terutama berkaitan dengan pemilihan kebijakan
moneter yang dilakukan oleh bank sentral. Dimana dengan diketahuinya jumlah
permintaan uang masyarakat maka bank sentral dalam hal ini Bank Indonesia

dapat menetapkan kebijakan yang sesuai, melalui instrumen moneter yang ada



agar jumlah uang yang tersedia seimbang dengan jumlah permintaan uang di

masyarakat.

Permintaan uang memiliki pengaruh terhadap kondisi perekonomian. Tingkat
pertumbuhan ekonomi tercermin dari peningkatan output yang dapat guna
mencukupi keinginan masyarakat terhadap barang dan jasa. Perekonomian di
Indonesia menunjukkan bahwa permintaan uang cenderung tidak stabil
dikarenakan gejolak ekonomi yang terjadi pada masa ini, dalam hal ini
pertumbuhan perekonomian sangat mementingkan perkembangan uang dan

likuiditas yang stabil.

Jumlah uang beredar mengindikasikan kebutuhan akan uang oleh masyarakat
sehingga akan mempengaruhi jumlah Produk Domestik Bruto (PDB). Produk
Domestik Bruto (PDB) adalah nilai keseluruhan barang dan jasa yang diproduksi
di suatu negara dalam jangka waktu tertentu (Kurnia, 2012). Produk Domestik
Bruto merupakan indikator dari lancarnya suatu sistem perekonomian.
Pendeskripsian suatu sistem perekonomian dapat dilihat dari kebijakan-kebijakan
yang digunakan dan ditetapkan oleh pemerintah dan otoritas moneter, diantaranya
suku bunga dan tingkat inflasi. Oleh karena itu, kestabilan sistem keuangan dapat
diatur dan diawasi. Hubungan dari kebijakan politik diskonto (suku bunga)
diharapkan mampu mengkontrol tingkat inflasi dengan ketetapan moneter
ketat/longgar sesuai dengan kondisi perekonomian yang dihadapi, sehingga akan

tercipta kestabilan keuangan dan kegiatan ekonomi.



Tabel 1.1 Perkembangan M1, PDB, Suku bunga Indonesia dan Inflasi di

Indonesia selama tahun 2015 - 2019

Ml PDB
Tahun Milyar Milyar SBI  Inflasi
Rupiah Persen Rupiah Persen

2015  1055439.82 12 2939558.7 4.9 7.5 3.35
2016  1237642.57 17,3 3193903.8 503 475 3.02
2017  1390806.95 12,4  3490727.7 507 425 3.6l
2018  1457149.68 4.8 3799132.1 5.17 6 3.13
2019 1565358 7.4 4067378 502 525 272

Sumber: Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik Indonesia

Pertumbuhan M1 tahun 2015 meningkat dari tahun sebelumnya dari 10
persen menjadi 12 persen. Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan
pertumbuhan uang kartal akibat tingginya permintaan masyarakat. Pada tahun
2016 pertumbuhan M1 terus meningkat pesat menjadi 17 persen. Kemudian
pertumbuhan jumlah M1 tahun 2017 sebesar 12,4 persen lebih rendah dari tahun
sebelumnya. Pelambatan pertumbuhan tersebut disebabkan oleh melambatnya
pertumbuhan giro rupiah. Namun, perlambatan pertumbuhan M1 sedikit tertahan
oleh peningkatan permintaan uang kartal di masyarakat pada saat libur natal dan
tahun baru. Dibandingkan tahun sebelumnya, pertumbuhan M1 tahun 2018 hanya
4,8 persen melambat dibandingkan tahun sebelumnya. Hal tersebut dikarenakan
oleh pertumbuhan likuiditas perekonomian yang melambat terutama dipengaruhi
oleh penurunan aktiva luar negeri bersih. Selanjutnya pertumbuhan M1 pada
tahun 2019 naik dari tahun sebelumnya menjadi 7,4 persen. Pertumbuhan jumlah
M1 tersebut dipengaruhi oleh kebutuhan transaksi. Pergerakan naik dan turun M1

dapat dikatakan karenaa dipengaruhi oleh pola musiman.



Sejalan dengan pelambatan ekonomi global, pertumbuhan ekonomi Indonesia
melambat di 2015. Hal tersebut berdampak pada pertumbuhan PDB sebesar 4,9
persen. Faktor lain yang mempengaruhi pada saat itu juga yaitu terjadinya
kebakaran hutan dan lahan tahun 2015 yang melanda sejumlah wilayah di
Indonesia yang berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia
karena menimbulkan kerugian sebesar Rp. 221 triliun atau setara 1,9 persen PDB.
Pada tahun 2016 PDB Indonesia tumbuh menjadi 5,03 persen, lebih tinggi
dibanding capaian tahun. Pertumbuhan ekonomi yang membaik tersebut didukung
oleh konsumsi dan investasi. PDB Indonesia terus tumbuh tercermin pada tahun
2017 sebesar 5,07 persen.. Mengencangnya pertumbuhan PDB Indonesia tahun
2018 menjadi 5,17 persen tidak terlepas dari naiknya pertumbuhan konsumsi
(consumption) dengan level tertinggi dalam dua tahun terakhir. Capaian
pertumbuhan PDB Indonesia tahun 2019 lebih rendah hanya sebesar 5,02 persen
akibat dari pelemahan pengeluaran di tengah meningkatnya ketidak pastian
global. Meski melambat, perekonomian Indonesia tetap tumbuh karena

fundamental yang relatif kuat.

Pada tahun 2015 SBI sebesar 7,5 persen, Bank Indonesia memandang bahwa
ruang pelonggaran kebijakan moneter yang semakin terbuka dengan terjaganya
stabilitas ekonomi, khususnya inflasi tahun 2015 yang berada diangka 3,35
persen. Inflasi yang rendah dan terkendali tersebut didukung oleh ekspektasi yang
terjaga. Kemudian pada tahun 2016, SBI turun menjadi 4,75 persen. Kebijakan
tersebut konsisten dengan upaya mengoptimalkan pemulihan ekonomi domestik
dengan tetap menjaga stabilitas makroekonomi dan sistem keuangan, di tengah

ketidak pastian pasar keuangan global. Inflasi tahun 2016 juga cukup rendah



yaitu sebesar 3,02 persen berada di batas bawah kisaran sasaran inflasi 2016 yaitu
4 persen. Inflasi terjaga ditopang oleh masih terbatasnya permintaan domestik dan
terkendalinya ekspektasi inflasi. Di tahun 2017 Bank Indonesia mempertahankan
SBI sebesar 4,25 persen. Bank Indonesia memandang bahwa pelonggaran
kebijakan moneter yang telah ditempuh sebelumnya telah memadai untuk terus
medorong momentum pemulihan ekonomi domestik ditengah stabilitas
makroekonomi yang semakin baik. Terkendalinya inflasi pada tahun 2017 terjaga
tetap rendah diangka 3,61 persen sejalan dengan ekspektasi yang terjangkar dan
terbatasnya permintaan domestik. Tahun 2018 SBI Indonesia sebesar 6 persen,
tingkat suku bunga tersebut masih konsisten dengan upaya menurunkan defisit
transaksi berjalan ke dalam batas aman dan mempertahankan daya tarik aset
keuangan domestik, termasuk telah mempertimbangkan tren pergerakan suku
bunga global. Inflasi yang rendah dan stabil juga terjadi pada tahun 2018 sebesar
3,13. SBI Indonesia tahun 2019 sebesar 5,25 persen dengan upaya untuk menjaga
momentum pertumbuhan ekonomi domestik di tengah perekonomian global yang
melabat. Inflasi tetap terkendalo pada level yang rendah dan stabil sebesar 2,72
persen seiring dengan ekspektasi inflasi yang baik dan konsistensi kebijakan
moneter dalam menjaga stabilitas harga, terjaganya pasokan, serta pengaruh harga

global yang minimal.

Selama tahun 2015 — 2019 menunjukkan trend yang fluktuatif antara variabel
M1, Produk Domestik Bruto, Suku Bunga Indonesia dan Inflasi. Perubahan
tingkat diskonto yang diikuti oleh stabilitas keuangan inflasi dapat dilihat dari
jumlah peredaran uang di masyarakat. Penurunan tingkat suku bunga dari

penetapan kebijakan moneter longgar mampu meningkatkan kegiatan ekonomi



yang mecerminkan kenaikkan PDB, sebaliknya kebijakan moneter longgar
diharapkan dapat menjaga stabilitas keuangan sehingga mampu menciptakan
pertumbuhan ekonomi yang mantap. Hal ini tercermin pada tahun 20015 — 2019
yang menunjukkan keterkaitan antara kenaikan atau penurunan variabel satu
dengan yang lainnya. Hal ini ditunjukkan dari masalah ekonomi yang dihadapi

oleh suatu perekonomian baik itu kelesuan ekonomi atau masalah inflasi.

Kebijakan uang ketat dapat menurunkan level inflasi, hal ini dikarenakan
pelaku ekonomi cenderung akan berspekulasi dengan kegiatan saving sehingga
jumlah M1 akan turun dan stabilitas keuangan dapat dikontrol kembali,
sebaliknya ketika masalah ekonomi yang dihadapi adalah kelesuan ekonomi,
maka kebijakan yang ditetapkan adalah moneter longgar dengan memberikan
suntikan dana pada perekonomian agar dapat meningkatkan volume trasaksi
dalam pasar barang dan jasa. Hubungan antara ketetapan monetarisi nilah yag

menggambarkan grafik antar variabel diatas yang sejalan dengan teori Keynes.

Fenomena moneter yang terjadi mendorong penulis untuk meneliti bagaimana
hubungan antara variabel Produk Domestik Bruto, suku bunga Indonesia dan
inflasi terhadap permintaan uang (M1) di Indonesia. Penelitian ini akan mengacu
pada penelitian yang dilakukan oleh (Polontalo, Rotinsulu, & Maramis, 2018)
namun, terdapat beberapa perbedaan baik pada kondisi moneter yang dihadapi
saat ini, bagaimana pengaruhnya pada kegiatan perekonomian di Indonesia, jenis

data, teknik analisis dan kurun waktu yang akan diteliti.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh Produk Domestik Bruto, suku

bunga Indonesia dan inflasi terhadap permintaan uang (M1) di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh Produk Domestik
Bruto, suku bunga Indonesia dan inflasi terhadap permintaan uang (M1) di

Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan menghasilkan model estimasi mengenai
pertumbuhan permintaan uang, variabel yang diteliti agar memberikan sumbangan
kepada pengambil kebijakan atau Bank Indonesia untuk merumuskan kebijakan

permintaan uang agar tercapainya target inflasi.
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